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Abstrak 

Tingginya turnover intention pada karyawan Generasi Z menjadi isu penting bagi organisasi, mengingat dominasi 

kelompok ini di dunia kerja. Generasi Z memiliki ekspektasi tinggi terhadap work-life balance, namun juga rentan 

mengalami burnout akibat tekanan kerja dan dinamika lingkungan yang cepat berubah. Penelitian ini bertujuan 

menganalisis pengaruh work-life balance terhadap turnover intention dengan burnout sebagai variabel mediasi pada 

karyawan Generasi Z di Indonesia. Pendekatan kuantitatif digunakan dengan desain deskriptif dan melibatkan 198 

responden dari berbagai sektor industri melalui survei daring. Analisis data dilakukan menggunakan Structural Equation 

Modeling–Partial Least Squares (SEM-PLS) dengan bantuan SmartPLS versi 4.1. Hasil menunjukkan bahwa work-life 

balance tidak berpengaruh langsung terhadap turnover intention, tetapi memiliki pengaruh negatif signifikan terhadap 

burnout. Burnout sendiri terbukti berpengaruh positif signifikan terhadap turnover intention. Artinya, work-life balance 

yang baik dapat menurunkan burnout, yang pada gilirannya menekan keinginan untuk pindah kerja. Temuan ini 

menekankan pentingnya perhatian organisasi terhadap kesejahteraan mental dan beban kerja karyawan muda. Kebijakan 

yang mendukung work-life balance tidak hanya meningkatkan retensi, tetapi juga mendorong terciptanya lingkungan kerja 

yang produktif, adaptif, dan berkelanjutan di era digital. 
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I. PENDAHULUAN 

Dunia kerja saat ini tengah mengalami perubahan yang cepat, salah satunya dengan hadirnya Generasi Z yang 

mulai mendominasi lingkungan kerja. Generasi ini membawa cara pandang, nilai, dan harapan yang berbeda terhadap 

dunia kerja dibandingkan generasi sebelumnya. Perbedaan ini menjadi tantangan nyata bagi organisasi, terutama 

dalam menghadapi fenomena turnover intention atau keinginan karyawan untuk keluar dari perusahaan.  

Rudolph dan Zacher (2020) menjelaskan bahwa Generasi Z memiliki ekspektasi karier yang berbeda, yang 

menyebabkan mereka cenderung lebih cepat meninggalkan pekerjaan yang tidak sesuai dengan harapan mereka. Hal 

ini diperkuat oleh survei GoodStats oleh Salsabilla (2024), yang menunjukkan bahwa 60% karyawan Gen Z berencana 

resign dari pekerjaannya. Fakta ini menjadi sorotan penting, karena menunjukkan meningkatnya ketidakpuasan dan 

tantangan bagi perusahaan dalam mempertahankan talenta muda. 

 

 
Gambar 1.1 Hasil Survey Jakpat “Plan Resign Gen Z dari Pekerjaannya” 

Sumber: GoodStat.id (2024) 

 

 

Deloitte (2024) menyebut ketidakseimbangan work-life balance dan masalah kesehatan mental sebagai alasan 

utama Gen Z keluar dari pekerjaan dalam dua tahun pertama. Generasi ini lebih mengutamakan fleksibilitas dan 

kesejahteraan dibanding loyalitas. Menurut Ambarwati et al. (2024a), work-life balance adalah kemampuan 
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menyeimbangkan waktu dan energi antara kerja dan kehidupan pribadi. Hartanto dan Karim (2023) mencatat 69% 

Gen Z Indonesia menjadikan work-life balance sebagai faktor utama dalam memilih pekerjaan. Hal ini diperkuat 

Deloitte (2024), bahwa meski 25% Gen Z memilih organisasi karena faktor tersebut, hanya 37% yang merasa puas. 

Ketidakseimbangan ini berdampak serius: 14% Gen Z resign karena burnout dan 13% karena buruknya work-life 

balance. Kurangnya peluang karier (26%) juga memicu turnover intention. Korzynski et al. (2020) menyatakan Gen 

Z tidak ragu pindah kerja jika ekspektasi tidak terpenuhi. Esthi dan Panjaitan (2023) menjelaskan ketidakseimbangan 

kerja menyebabkan burnout, yaitu kelelahan mental dan fisik yang memicu stres dan keinginan keluar. Pallera (2024) 

mencatat 76% karyawan pernah mengalami burnout, dan CNN Indonesia (2022) menyebut angka ini mencapai 77,3%. 

Galanis et al. (2024) menambahkan, konflik dan tekanan kerja memperburuk burnout dan mempercepat keputusan 

resign. 

 

 
 

Gambar 1. 2 Hasil Survey Burnout Akibat Pekerjaan 

Sumber: CNN Indonesia (2023) 

 

Burnout yang berkepanjangan bukan hanya menurunkan produktivitas, tetapi juga memicu kerugian bagi 

organisasi, mulai dari kehilangan talenta hingga biaya rekrutmen dan pelatihan ulang. Karena itu, penting bagi 

organisasi untuk memahami peran work-life balance dalam menekan burnout dan menurunkan turnover intention. 

Penelitian ini difokuskan untuk mengkaji hubungan antara work-life balance, burnout, dan turnover intention pada 

karyawan Generasi Z di Indonesia. 

Studi ini secara khusus mengeksplorasi pengaruh work-life balance terhadap turnover intention dengan burnout 

sebagai variabel mediasi. Meski sudah banyak penelitian membahas hubungan antar variabel ini, riset yang secara 

spesifik menyoroti ketiganya dalam konteks Gen Z Indonesia masih terbatas. Mengingat Gen Z dikenal sangat peduli 

terhadap keseimbangan kerja-hidup, penelitian ini penting untuk mengisi celah literatur yang ada. Hasilnya diharapkan 

memberikan kontribusi praktis bagi organisasi dalam merancang kebijakan kerja yang lebih adaptif dan menciptakan 

lingkungan kerja yang lebih sehat dan berkelanjutan bagi karyawan muda. 

II. TINJAUAN LITERATUR 

A. Work-life Balance 

Work-life balance (WLB) mencerminkan upaya menyeimbangkan pekerjaan dan kehidupan pribadi. Bertolini dan 

Poggio (2022:12) menekankan bahwa konsep ini lahir dari dorongan keadilan sosial, khususnya kesetaraan gender, dan 

menolak dominasi kepentingan ekonomi atas kehidupan pribadi. WLB juga berkembang seiring kebutuhan fleksibilitas 

kerja. Mullins dalam Ricardianto (2018:165) menyebut faktor seperti keinginan kontrol kerja, peran gender, dan 

teknologi sebagai pendorongnya. Tekanan kerja yang tinggi menjadikan keseimbangan ini semakin krusial untuk 

kesejahteraan individu. 

WLB yang buruk dapat meningkatkan turnover intention. Nurdin dan Rohaeni (2020) menyatakan bahwa 

ketidakseimbangan peran kerja dan pribadi mendorong niat resign, sejalan dengan temuan Pramushinta et al. (2024). 

Namun, Nurdin dan Rohaeni juga mencatat bahwa pengaruh WLB terhadap niat keluar tidak selalu langsung, karena 

bisa dimediasi oleh kepuasan kerja. Dalam konteks Gen Z, Nur dan Ainun (2022) menunjukkan bahwa generasi ini 

sangat mempertimbangkan WLB saat memilih lingkungan kerja. 

Selain itu, WLB yang buruk juga menyebabkan burnout. Wulandari et al. (2023) menyebut Gen Z rentan terhadap 

stres akibat tekanan kerja dan kurangnya fleksibilitas. Srivastava dan Agrawal (2020) menambahkan bahwa kurangnya 

dukungan organisasi memperparah burnout. Hal ini ditegaskan oleh Nur dan Ainun (2022) serta Adelia et al. (2024), 

yang menyebut burnout terjadi karena kelelahan emosional akibat WLB yang tidak terpenuhi. Karena itu, WLB 

menjadi kunci penting dalam mencegah burnout dan meningkatkan kesejahteraan serta retensi karyawan. 

 

B. Burnout 

Burnout adalah kondisi kelelahan fisik, mental, dan emosional akibat tekanan kerja berlebih. Alam (2022:42) 

menyebut burnout menurunkan motivasi dan kemampuan kerja secara signifikan. Akibatnya, individu kesulitan 

menjalankan peran profesional dengan optimal.Menurut Kaswan (2018:119), burnout muncul dari tekanan kerja terus-

menerus dan ditandai dengan kelelahan emosional, sikap acuh, serta penurunan kinerja. Tanpa dukungan lingkungan kerja, 



 

kondisi ini dapat berkembang menjadi gangguan psikologis serius. 

Faturrachman et al. (2022:14) menambahkan bahwa burnout disebabkan oleh tuntutan kerja berkelanjutan. Sejak 

diperkenalkan oleh Freudenberger pada 1974, burnout diakui sebagai faktor yang menurunkan kualitas hidup dan 

kepuasan kerja. Dalam konteks kerja modern, memahami burnout menjadi krusial.Burnout juga berkontribusi langsung 

terhadap turnover intention. Galanis et al. (2024) dan Emilisa et al. (2024) mengungkapkan bahwa burnout memicu 

keinginan resign karena tekanan psikologis berkepanjangan. 

Adelia et al. (2024) menyebut emotional exhaustion sebagai pemicu utama turunnya keterlibatan kerja dan 

meningkatnya niat resign, terutama pada Generasi Z. Generasi ini rentan burnout jika ekspektasi fleksibilitas dan 

keseimbangan tidak terpenuhi. Srivastava dan Agrawal (2020) juga menekankan pentingnya dukungan saat menghadapi 

perubahan organisasi.Kesimpulannya, burnout adalah isu organisasi yang perlu dikelola secara sistemik demi menjaga 

kesejahteraan, produktivitas, dan retensi karyawan 

 

C. Turnover Intention 

Turnover Intention merupakan konsep yang terdiri dari dua komponen utama, yaitu turnover dan intention. Secara 

umum, intention atau niat adalah dorongan psikologis yang mendasari seseorang untuk melakukan suatu tindakan tertentu. 

Menurut Azwar dalam buku Ardan dan Jaelani (2021:3), niat terbentuk dari tiga faktor penting, yaitu: (1) sikap individu 

terhadap perilaku tertentu, (2) pengaruh sosial atau persepsi terhadap tekanan lingkungan yang mendukung atau menolak 

suatu perilaku, serta (3) sejauh mana individu merasa memiliki kendali atas perilaku tersebut. Dalam konteks organisasi, 

intention merujuk pada kecenderungan seseorang untuk meninggalkan pekerjaannya. 

Sementara itu, turnover merujuk pada keputusan karyawan untuk mengakhiri hubungan kerja dengan perusahaan 

secara sukarela dan sadar, tanpa adanya tekanan dari pihak lain. Turnover terjadi karena berbagai alasan, seperti keinginan 

untuk mendapatkan pekerjaan yang lebih baik, alasan pribadi, atau ketidakpuasan terhadap lingkungan kerja. Dalam hal 

ini, turnover intention dapat dipahami sebagai niat atau keinginan awal yang muncul dalam diri karyawan untuk 

meninggalkan pekerjaannya, meskipun belum tentu diikuti oleh tindakan resign secara langsung. 

Putranti (2022:23) merangkum bahwa turnover intention adalah sebuah fase kognitif di mana karyawan mulai berpikir 

untuk keluar dari organisasi, mengevaluasi alternatif pekerjaan lain, dan menimbang ulang prospek kariernya di tempat 

kerja saat ini. Fenomena ini merupakan tahap krusial dalam proses pengambilan keputusan karyawan untuk keluar, yang 

sering kali diawali oleh rasa tidak puas, stres, atau hilangnya motivasi kerja. 

Pemahaman yang mendalam mengenai turnover intention menjadi sangat penting bagi manajemen sumber daya 

manusia, karena indikator ini berfungsi sebagai sistem peringatan dini (early warning system) terhadap kemungkinan 

terjadinya turnover aktual. Dengan memonitor tingkat turnover intention di kalangan karyawan, perusahaan dapat 

mengambil langkah strategis untuk meningkatkan retensi, memperbaiki kondisi kerja, dan menciptakan lingkungan 

organisasi yang lebih sehat dan mendukung. 

 

D. Kerangka Penelitian 

Adapun model atau skema konseptual yang menjelaskan bagaimana ketiga teori dimensi dalam penelitian ini 

saling terhubung dan berkaitan adalah sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran 

Sumber: Hasil Olahan Penulis (2024) 

 

Kerangka berpikir dalam gambar diatas menunjukkan hubungan antara tiga variabel utama dalam penelitian, yaitu 



 

Work-Life Balance, Burnout, dan Turnover Intention. 

 

 

E. Hipotesis Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah, teori, dan kerangka berpikir diatas, maka hipotesis dari penelitian ini 

adalah: 

 

H1: Terdapat pengaruh negatif signifikan Work-life balance terhadap Turnover Intention pada karyawan 

generasi Z di Indonesia 

 

H2: Terdapat pengaruh negatif signifikan Work-life balance terhadap Burnout pada karyawan generasi Z 

di Indonesia 

 

H3: Terdapat pengaruh positif signifikan Burnout terhadap Turnover Intention pada karyawan generasi Z 

di Indonesia 

 

Ketiga hipotesis ini akan diuji secara empiris untuk memahami bagaimana work-life balance dan burnout 

mempengaruhi keinginan karyawan untuk meninggalkan organisasi, baik secara langsung maupun tidak 

langsung. 
 

III. METODOLOGI PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain kausal, yang bertujuan untuk menguji hubungan 

sebab-akibat antara variabel. Desain kausal dipilih untuk menganalisis pengaruh Work-Life Balance terhadap 

Turnover Intention melalui Burnout pada karyawan Generasi Z di Indonesia. 

Menurut Indrawati (2015:113–118), desain penelitian merupakan rencana sistematis yang menjadi panduan dalam 

pelaksanaan penelitian secara terstruktur dan terarah, mencakup tujuan penelitian, pemilihan lokasi, rentang waktu, 

tingkat keterlibatan peneliti, dan strategi analisis data. Dengan desain penelitian yang tepat, proses mulai dari 

perumusan masalah hingga analisis data dapat dilakukan secara efektif dan ilmiah. Melalui pendekatan kuantitatif ini, 

data numerik dikumpulkan dan dianalisis untuk mengukur hubungan antar variabel secara objektif dan terukur, 

sehingga hasil yang diperoleh dapat dipertanggungjawabkan secara empiris. 

Menurut Indrawati (2015:129), skala merupakan langkah penting dalam pengujian empiris karena hasil statistik 

sangat bergantung pada jenis skala yang digunakan. Skala adalah mekanisme untuk membedakan satu variabel dengan 

variabel lainnya dalam suatu penelitian, yang terdiri dari empat jenis: nominal, ordinal, interval, dan rasio. Penskalaan 

dilakukan dengan memberikan angka atau simbol terhadap item pernyataan dalam kuesioner untuk menghasilkan data 

kuantitatif. 

Dalam penelitian ini, digunakan skala ordinal dengan pendekatan Skala Likert. Skala ini dipilih karena sesuai 

untuk mengukur sikap, persepsi, dan opini responden terhadap fenomena sosial yang telah ditentukan sebagai variabel 

penelitian. Sesuai dengan pendapat Sugiyono (2017), Skala Likert memberikan tingkatan jawaban dari sangat positif 

hingga sangat negatif, sehingga memungkinkan peneliti memperoleh data yang lebih representatif dan 

terukur.Penggunaan Skala Likert dalam penelitian ini bertujuan untuk memberikan nilai numerik terhadap persepsi 

responden terhadap variabel Work-Life Balance, Burnout, dan Turnover Intention. 

Populasi adalah keseluruhan elemen atau unit yang menjadi objek generalisasi hasil penelitian. Menurut Sugiyono 

(2017:136), populasi mencakup tidak hanya individu, tetapi juga benda dan kejadian yang memiliki karakteristik 

tertentu yang menjadi perhatian peneliti. Indrawati (2015:164) juga menyatakan bahwa populasi adalah kelompok 

orang, peristiwa, atau objek yang menarik untuk diteliti, dan hasil penelitian hanya berlaku pada populasi yang telah 

ditetapkan tersebut. 

Dalam penelitian ini, populasi yang digunakan adalah karyawan Generasi Z di Indonesia, yaitu individu kelahiran 

tahun 1997–2007 yang saat ini bekerja atau memiliki pengalaman kerja. Adapun kriteria sampel yang digunakan 

adalah sebagai berikut: 

a. Generasi Z yang berdomisili di Indonesia 

b. Generasi Z berusia 18–28 tahun (kelahiran 1997–2007) 

c. Generasi Z yang telah bekerja atau memiliki pengalaman kerja 

 

Sampel adalah bagian dari populasi yang diambil untuk diteliti. Menurut Indrawati (2015), sampel merupakan 

anggota populasi yang dipilih untuk diamati atau dimintai pendapat. Karena jumlah populasi tidak diketahui secara 

pasti, penelitian ini menggunakan teknik non-probability sampling dengan metode purposive sampling, yaitu teknik 

pengambilan sampel berdasarkan kriteria tertentu yang relevan dengan tujuan penelitian. 

Merujuk pada Hair et al. (2021:16–17), jumlah sampel minimum dalam penelitian kuantitatif ditentukan 

berdasarkan jumlah indikator dikalikan 10. Dalam penelitian ini terdapat 18 item pernyataan, sehingga jumlah sampel 



 

yang dibutuhkan adalah: 

 

Jumlah Sampel = 18 x 10 = 180 responden 

 

Dengan demikian, penelitian ini menetapkan minimal 180 responden untuk memastikan data yang diperoleh cukup 

untuk dianalisis secara statistik dan menghasilkan temuan yang valid serta representatif. 

Penelitian ini menggunakan dua pendekatan dalam analisis data, yaitu analisis deskriptif dan analisis inferensial 

dengan pendekatan Partial Least Squares - Structural Equation Modeling (PLS-SEM). Analisis deskriptif diterapkan 

untuk menggambarkan data sebagaimana adanya tanpa melakukan generalisasi atau penarikan kesimpulan yang 

berlaku untuk populasi secara luas. Sebagaimana dijelaskan oleh Sugiyono (2017:232), analisis deskriptif merupakan 

teknik statistik yang digunakan untuk menyajikan data secara faktual, sistematis, dan akurat terhadap fenomena yang 

terjadi di lapangan.  

Tujuan dari pendekatan ini adalah untuk memberikan gambaran tentang persepsi atau tanggapan responden 

terhadap variabel yang diteliti, yakni Work-Life Balance, Burnout, dan Turnover Intention. Data dikumpulkan melalui 

penyebaran kuesioner yang menggunakan skala Likert lima poin, yaitu Sangat Tidak Setuju (STS), Tidak Setuju (TS), 

Cukup Setuju (CS), Setuju (S), dan Sangat Setuju (SS), yang memungkinkan responden mengekspresikan tingkat 

persetujuan mereka terhadap pernyataan yang diberikan. 

Selain itu, untuk menguji hubungan antarvariabel, penelitian ini menggunakan metode analisis inferensial dengan 

pendekatan Partial Least Squares - Structural Equation Modeling (PLS-SEM) yang dijalankan menggunakan 

perangkat lunak SmartPLS versi 4.1.1.2. Metode ini dipilih karena memiliki fleksibilitas tinggi dan mampu menangani 

berbagai karakteristik data, seperti data non-normal, ukuran sampel kecil, serta dapat digunakan untuk model 

pengukuran formatif maupun reflektif. Menurut Hair et al. (2021:3-4), PLS-SEM merupakan pendekatan statistik yang 

dirancang untuk mengevaluasi hubungan kompleks antarvariabel laten dalam model penelitian. Dalam konteks 

penelitian ini, PLS-SEM digunakan untuk menguji pengaruh langsung dan tidak langsung antara Work-Life Balance 

terhadap Turnover Intention dengan Burnout sebagai variabel mediasi. 

Proses analisis dalam PLS-SEM dilakukan melalui dua tahap utama. Tahap pertama adalah evaluasi model 

pengukuran atau outer model, yang bertujuan untuk memastikan bahwa indikator-indikator yang digunakan dalam 

penelitian secara valid dan reliabel merepresentasikan variabel laten. Tahap kedua adalah evaluasi model struktural 

atau inner model, yang berfokus pada analisis hubungan antarvariabel laten, mengevaluasi kekuatan model secara 

keseluruhan, serta menguji hipotesis yang telah dirumuskan. Dengan pendekatan ini, diharapkan penelitian dapat 

menghasilkan temuan empiris yang akurat dan dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah. 

 

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Karyawan Generasi Z di Indonesia dalam penelitian ini umumnya menunjukkan tingkat work-life balance yang 

cukup baik. Mayoritas responden (77,6%) menyatakan bahwa jam kerja mereka sesuai ketentuan perusahaan, dan 

74,6% masih memiliki waktu untuk kegiatan di luar pekerjaan. Sebanyak 80,8% merasa bertanggung jawab terhadap 

pekerjaan tanpa mengorbankan kehidupan pribadi, dan 76,5% merasa kontribusi mereka dihargai. Responden juga 

puas dengan kompensasi kerja (75,1%) dan masih mampu meluangkan waktu bersama keluarga (75,2%). Temuan ini 

mencerminkan kemampuan Generasi Z dalam mengelola keseimbangan antara pekerjaan dan kehidupan pribadi, serta 

pentingnya fleksibilitas kerja dan apresiasi perusahaan (Nur & Ainun, 2022). 

Meski demikian, tantangan tetap ada, terutama terkait fleksibilitas kerja. Mayoritas responden (43,9%) berasal dari 

Jawa dan memiliki pengalaman kerja 3–5 tahun (39,4%), yang menunjukkan kemungkinan mulai meningkatnya 

tekanan kerja. Sebanyak 47,5% responden pernah berpindah kerja, menandakan adanya pencarian lingkungan kerja 

yang lebih fleksibel. Generasi Z cenderung mencari makna dalam pekerjaan, fleksibilitas, dan pengembangan 

keterampilan (Aprilita, 2024). Oleh karena itu, perusahaan perlu membangun komunikasi personal, memberi umpan 

balik terbuka, dan menciptakan kebijakan yang mendukung keseimbangan hidup (Pramushinta et al., 2024; Emilisa 

et al., 2024). 

Tingkat burnout karyawan Generasi Z tergolong cukup (67,4%), dengan gejala dominan berupa kelelahan umum 

(74,5%) dan rasa lelah saat bangun pagi (72,1%). Sebagian responden mulai menunjukkan penurunan keterlibatan 

emosional, seperti kurang peduli terhadap klien (70,2%) dan interaksi yang impersonal (67,5%). Meski begitu, 

mayoritas masih menjaga profesionalisme dan mampu menangani masalah kerja (61,2%). Burnout ini dipengaruhi 

beban kerja yang tinggi dan kurangnya dukungan emosional, yang berpotensi menurunkan kualitas kerja dan 

keterlibatan karyawan (Kusumawati & Dewi, 2021; Dudija & Putri, 2025). Strategi pencegahan burnout diperlukan, 

termasuk kebijakan kerja fleksibel dan dukungan psikologis (Pramushinta et al., 2024). 

Adapun turnover intention di kalangan Generasi Z terbilang tinggi (69,9%). Sebanyak 71% sering berpikir untuk 

resign, 68,9% mencari pekerjaan baru, dan 72,8% siap keluar jika ada peluang lebih baik. Bahkan 66,9% menyatakan 

tidak akan memilih kembali perusahaan tempat mereka bekerja saat ini. Hal ini mencerminkan ketidakpuasan terhadap 

lingkungan kerja yang kurang mendukung kebutuhan pribadi dan karier. Generasi Z berada pada fase eksplorasi kerja 

dan mencari lingkungan yang sejalan dengan nilai dan harapan mereka (Pramushinta et al., 2024). Untuk menekan 

turnover intention, perusahaan perlu menciptakan lingkungan kerja yang sehat, fleksibel, dan mendukung 



 

pengembangan karier (Wulansari et al., 2020; Winarno et al., 2022). 

 

A. Pengaruh Work-Life Balance terhadap Turnover Intention 

Hasil analisis menunjukkan bahwa work-life balance tidak berpengaruh signifikan terhadap turnover intention 

(p-value 0.137 > 0.05; T-statistic 1,094 < T-tabel 1,65; path coefficient -0.043). Artinya, keseimbangan hidup tidak 

memengaruhi niat karyawan Gen Z untuk resign. Hal ini mungkin disebabkan oleh fleksibilitas dan adaptabilitas 

Gen Z, yang mempertimbangkan banyak faktor lain seperti lingkungan kerja, peluang belajar, dan budaya 

organisasi. Temuan ini konsisten dengan penelitian Esthi & Panjaitan (2023), Nurdin & Rohaeni (2020), serta 

Azhar & Khan (2024). 

 

B. Pengaruh Work-Life Balance terhadap Burnout 

Work-life balance berpengaruh negatif dan signifikan terhadap burnout (p-value 0.034 < 0.05; T-statistic 1.823 

> 1,65; path coefficient -0.156). Artinya, semakin baik keseimbangan hidup, semakin rendah tingkat burnout yang 

dirasakan. Gen Z memaknai work-life balance secara holistik, termasuk menjaga kesehatan mental. Temuan ini 

diperkuat oleh studi Esthi & Panjaitan (2023), Yulia et al. (2025), dan Johnson (2023). 

 

C. Pengaruh Burnout terhadap Turnover Intention 

Burnout memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap turnover intention (p-value 0.000 < 0.05; T-statistic 

17.480 > 1,65; path coefficient 0.723). Ini berarti semakin tinggi burnout, semakin besar niat untuk resign. Gen Z 

cenderung tidak bertahan lama dalam kondisi kerja yang menekan secara mental dan emosional. Hasil ini konsisten 

dengan penelitian Esthi & Panjaitan (2023), Yulia et al. (2025), dan Ambarwati et al. (2024). 

 

V. KESIMPULAN DAN SARAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa karyawan Generasi Z di Indonesia umumnya memiliki work-life balance yang 

seimbang, namun tetap mengalami burnout dalam tingkat cukup dan memiliki niat resign yang tergolong tinggi. Work-

life balance terbukti tidak berpengaruh langsung terhadap turnover intention, namun secara signifikan dapat 

menurunkan burnout. Di sisi lain, burnout memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap turnover intention. 

Dengan demikian, burnout menjadi faktor kunci dalam menurunkan niat resign, dan work-life balance berperan penting 

dalam mencegah burnout. 

Penelitian ini memiliki keterbatasan pada jumlah responden yang relatif sedikit (198 orang) sehingga hasilnya 

belum bisa digeneralisasi ke seluruh Generasi Z di Indonesia. Metode yang digunakan bersifat kuantitatif dengan desain 

cross-sectional, sehingga tidak dapat menangkap perubahan niat resign secara dinamis. Fokus penelitian juga terbatas 

pada tiga variabel utama: work-life balance, burnout, dan turnover intention, tanpa memasukkan faktor lain yang 

mungkin berpengaruh. 

Saran praktis untuk perusahaan meliputi pengembangan program work-life balance yang komprehensif, 

menciptakan lingkungan kerja yang manusiawi dan adaptif, memperkuat pemantauan dan penanganan burnout melalui 

layanan konseling, serta perhatian khusus pada faktor pemicu burnout untuk meningkatkan retensi talenta muda. 

Saran akademik mencakup perlunya penelitian dengan sampel lebih besar dan beragam sektor industri, 

penambahan variabel lain seperti kepuasan kerja dan dukungan organisasi, serta penggunaan model penelitian yang 

berbeda seperti analisis longitudinal atau moderasi untuk memahami dinamika turnover intention lebih mendalam. 

Penulis berharap hasil penelitian ini dapat memberikan kontribusi teoritis dan praktis yang berarti serta menjadi 

dasar bagi riset lanjutan terkait burnout dan retensi karyawan Generasi Z. 
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